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Abstrak—Pengelolaan rapat di Polres Tulungagung yang masih dilakukan secara manual
menimbulkan berbagai kendala, seperti tidak adanya dokumentasi yang terpusat serta
keterlambatan penyampaian informasi kepada peserta rapat. Kondisi ini berdampak pada
kurang optimalnya proses koordinasi, efisiensi pelaksanaan rapat, dan pengambilan
keputusan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
mengembangkan sistem manajemen rapat berbasis website yang dilengkapi dengan fitur
notifikasi WhatsApp sebagai sarana pemberitahuan kepada peserta. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan scrum, yang memungkinkan
proses pengembangan dilakukan secara bertahap, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan
pengguna. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan pihak Polres
Tulungagung serta studi literatur dari sumber-sumber relevan dalam lima tahun terakhir.
Pengembangan sistem dilaksanakan melalui empat sprint, dimulai dari penyusunan backlog,
implementasi fitur, hingga pengujian fungsional menggunakan metode blackbox. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti login, pengelolaan data
pengguna, agenda, ruang rapat, absensi, notulensi, dan pengiriman notifikasi WhatsApp,
dapat berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem telah
berhasil dikembangkan dan diimplementasikan sesuai dengan perencanaan awal.

Kata Kunci : Manajemen Rapat, Notifikasi WhatsApp, Scrum, Sistem Informasi, Website

1. Pendahuluan

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, terjadi perubahan mendasar dalam cara
organisasi mengelola data dan informasi. Proses manual yang cenderung lambat, tidak efisien, dan
rentan kesalahan mulai digantikan oleh sistem informasi terintegrasi. Sistem ini dinilai lebih cepat,
akurat, dan mampu meningkatkan efisiensi serta kualitas layanan, khususnya di sektor pendidikan,
kesehatan, dan pemerintahan [1].

Polres Tulungagung, selain menjalankan fungsi penegakan hukum, juga rutin mengadakan berbagai
rapat untuk koordinasi internal maupun eksternal. Rapat sendiri merupakan pertemuan yang dihadiri
oleh sekelompok orang untuk membahas dan menyelesaikan permasalahan demi mencapai tujuan
organisasi. Manajemen rapat yang efektif meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengelolaan hasil rapat, untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Rapat yang terorganisir
dengan baik akan meningkatkan kolaborasi antar unit kerja dan membantu organisasi mencapai tujuan
lebih efisien [2]. Namun, penjadwalan rapat di Polres Tulungagung masih dilakukan secara manual
tanpa adanya sistem yang mencatat dan memonitor jadwal secara terpusat yang menyebabkan informasi
sering kali tidak terdokumentasi dengan baik. Kurangnya pengelolaan yang terstruktur juga
mempersulit penyampaian informasi yang akurat dan tepat waktu kepada peserta. Untuk mengatasi
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masalah tersebut diperlukan sistem manajemen rapat yang mampu mencatat, mengelola, dan
menyampaikan jadwal secara terpusat sehingga potensi kesalahan dapat diminimalkan dan pelaksanaan
rapat menjadi lebih efisien. Sistem akan dilengkapi dengan fitur notifikasi rapat melalui WhatsApp
yang bertujuan untuk memperlancar penyampaian informasi kepada peserta secara tepat dan mudah
diakses.

Penulis memilih menggunakan metode scrum untuk mengembangkan sistem manajemen rapat pada
penelitian ini karena metode scrum memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara iteratif
dengan fleksibilitas yang tinggi. Scrum sendiri adalah salah satu kerangka kerja yang dapat diterapkan
untuk mendukung pendekatan agile. Kerangka ini bertujuan untuk mengubah prinsip-prinsip agile
menjadi langkah-langkah yang terstruktur. Salah satu elemen utama dalam scrum adalah sprint, yaitu
periode kerja dengan durasi maksimal 30 hari. Dalam sprint ini, terdapat berbagai aktivitas seperti sprint
planning, daily scrum, sprint review, serta sprint retrospective [3].

Dalam pengembangan sistem terdapat berbagai metode yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan
proyek. Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Metode waterfall sering
dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan linear, sehingga cocok untuk proyek dengan
kebutuhan yang telah ditentukan secara jelas sejak awal [4]. Namun, kelemahan utama metode ini
adalah sulitnya melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya, terutama jika
kesalahan tersebut tidak terdokumentasi dengan baik [5]. Di sisi lain, metode RAD (Rapid Application
Development) menggunakan pendekatan iteratif yang memungkinkan pengembangan berlangsung lebih
cepat dibandingkan metode tradisional. Meskipun demikian, penerapan RAD sering kali memakan
waktu lebih lama dari yang diharapkan karena banyaknya tahapan yang harus dilalui [6]. Dengan
mempertimbangkan aspek fleksibilitas dan efisiensi waktu, scrum menjadi metode yang unggul untuk
mengakomodasi kebutuhan proyek secara adaptif dan terstruktur.

Penelitian terkait manajemen rapat sendiri telah banyak dilakukan dengan menggunakan metode
pengembangan yang berbeda. Misalnya penelitian sistem informasi manajemen rapat menggunakan
metode waterfall di PT Sea Mobile Indonesia yang berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan rapat
[7]. Di Sekretariat DPRD Kota Tegal, penelitian yang juga menggunakan metode waterfall
menghasilkan sistem informasi risalah rapat yang efektif dalam mengelola data rapat [8]. Penelitian di
Biro Pemerintahan dan Otonomi Daerah Kantor Gubernur Sumatera Utara yang juga menerapkan
metode waterfall, berhasil memberikan kontribusi positif dalam pengelolaan notulensi rapat di instansi
pemerintah [9]. Sementara itu, penelitian sistem informasi notulen rapat dan penugasan pegawai di
Dinas Pangan, Tanaman Pangan, dan Hortikultura Provinsi Riau menggunakan metode prototype
berhasil dirancang untuk membantu pengelolaan data rapat dan penugasan pegawai [10]. Penelitian lain
di Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Sulawesi Tenggara juga
menggunakan metode prototype untuk sistem informasi notulen rapat. Hasilnya, sistem tersebut terbukti
mempermudah pengumpulan data dan informasi terkait rapat [11].

Dari permasalahan yang telah diuraikan, dikembangkan sistem manajemen rapat dengan fitur
notifikasi WhatsApp menggunakan kerangka kerja scrum. Sistem ini dibangun menggunakan metode
scrum, yang dipilih karena dinilai mampu mendukung pengembangan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan serta memberikan hasil yang lebih optimal dalam manajemen rapat.
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Gmb. 1. Alur Pengembangan

Pada penelitian ini menggunakan proses R&D (research and development) yang merupakan
rangkaian proses yang bertujuan untuk menciptakan, mengembangkan, atau meningkatkan suatu
produk. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan pembuatan produk baru, tetapi juga evaluasi terhadap
efektivitas produk yang dihasilkan [12]. Hasil dari R&D dapat berupa perangkat keras (hardware),
seperti alat atau benda fisik, maupun perangkat lunak (sofiware) berbasis teknologi digital [13].

Pengembangan sistem dimulai dengan pengumpulan data yang mencakup wawancara dan studi
literatur untuk memahami kebutuhan pengguna dan spesifikasi sistem. Data yang terkumpul digunakan
untuk menyusun product backlog, yaitu daftar prioritas fitur atau fungsi yang akan dikembangkan.
Selanjutnya, dilakukan tahap sprint planning untuk menentukan tugas-tugas dari product backlog yang
akan dikerjakan selama satu sprint. Tahap sprint terdiri dari dua aktivitas utama, yaitu implementasi
dan pengujian. Setelah sprint selesai, hasil pekerjaan dievaluasi dalam sprint review untuk memastikan
apakah fitur yang dihasilkan sudah sesuai dengan kebutuhan. Jika sistem belum selesai, proses kembali
ke tahap sprint planning untuk memulai sprint berikutnya. Proses sprint terus berulang hingga seluruh
kebutuhan sistem terpenuhi.

2.1.  Pengumpulan Data

a. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada
narasumber untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk pengembangan sistem [14].
b. Studi Literatur

Pengumpulan data melalui studi literatur dilakukan dengan metode kepustakaan. Data yang
digunakan berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan media internet terkait teori yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan [14].

2.2. Pengembangan dengan Metode Scrum
a. Penentuan Product Backlog
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Dilakukan penyusunan product backlog yang berisi daftar kebutuhan terkait fitur dan fungsi
sistem yang akan diselesaikan dalam sprint.
b. Sprint Planning

Pada sprint planning akan dihasilkan sprint backlog yang merupakan rencana terstruktur untuk
satu sprint dalam pengembangan sistem manajemen rapat.

Tabel 1. Daftar Sprint Backlog

. Estimasi
Sprint Item Task (dalam hari)
e Membuat use case diagram
Sprint 1 Pemodelan dar} e Membuat acti_vity diagram_ _ 7
perancangan sistem e Membuat entity relationship diagram
e Membuat rancangan user interface sistem
Login user e Membuat halaman login 3
e Membuat halaman dashboard
Fitur kelola data unit e Membuat halaman daftar unit kerja 4
. kerja e Membuat modul tambah, edit, dan hapus unit kerja
Sprint 2 -
Fitur kelola data jabatan *  Membuat halaman daﬁarjab.atan . 4
e Membuat modul tambah, edit, dan hapus jabatan
Fitur kelola data e Membuat halaman daftar pengguna 4
pengguna e Membuat modul tambah, edit, dan hapus pengguna
Fitur kelola data ruang e Membuat halaman daftar ruang rapat 4
rapat e Membuat modul tambah, edit, dan hapus ruang rapat
. . e Membuat halaman daftar agenda rapat
Sprint 3 Fitur kelola data agenda e Membuat modul tambah, edit, dan hapus agenda rapat 10
rapat e Membuat modul detail agenda rapat
Modul notifikasi rapat e Membuat modul kirim notifikasi rapat 5
e Membuat halaman daftar absensi
Fitur kelola data absensi e Membuat modul tambah, edit, dan hapus absensi 10
e Membuat modul detail absensi
Sprint 4 e Membuat halaman daftar notulensi rapat
Fitur kelola data e Membuat modul tambah, edit, dan hapus notulensi 10
notulensi rapat rapat
e Membuat modul detail dan cetak notulensi rapat
c. Sprint

Seluruh pekerjaan mengenai pengembangan sistem manajemen rapat yang tercantum dalam
sprint backlog dilaksanakan.
1. Implementasi

Implementasi merupakan proses menjalankan suatu rencana yang telah dirancang secara
sistematis dan detail yang biasa dilakukan setelah tahap perencanaan dianggap siap diterapkan [15].
2. Pengujian

Pengujian fungsionalitas sistem manajemen rapat menggunakan metode blackbox dilakukan
tanpa melihat struktur kode atau cara kerja internalnya [16]. Pengujian ini melibatkan pembuatan
kasus uji yang kemudian dijalankan untuk memeriksa apakah hasilnya sesuai dengan yang diharapkan.
d. Sprint Review

Dilakukan peninjauan terhadap hasil kerja yang telah dicapai selama sprint untuk memastikan
bahwa hasil sprint sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Implementasi

a. Use Case Diagram
Use case diagram untuk sistem manajemen rapat terdiri atas tiga aktor, yaitu administrator,
operator, dan peserta, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gmb. 2. Use Case Diagram Sistem Manajemen Rapat

b.  Fitur Kelola Data Pengguna
Gambar 3 menunjukkan tampilan dari halaman daftar pengguna dari sistem manajemen rapat.

A Dashboard

B AgendaRapat

B Absensi

(& Notulen

El Ruang Raat

i=  labatan & UnitKerja -

@ Logout

n

No Nama Jabatan dan Unit Ketla Ne Handphone Role
Hadi Kepala Bagian Perencanaan 081234567690 Admin = @
Juan Kepala Satuan Reser se Kriminal 081234567850 User = [
Raul Anggota Bagian Logistik 081234567890 Operator = ]
Danu Anggota Sztuan Reserse Kriminal 081234567850 User = [}
Karin Anggota Satuan Reserse Narkoba 081234567850 User = [
Salim Kepala Satuan Tahanan dan Barang Buki 081234567850 User = [
Ferdi Anggota Satuan Reserse Kriminal 081234547850 User = ]
i AnggataSatuan Reserse Kriminal 081234547890 Operatar = [ ]

Gmb.

c. Fitur Kelola Data Agenda Rapat

3. Tampilan Halaman Daftar Pengguna

Gambar 4 berikut ini menunjukkan tampilan halaman detail agenda rapat pada sistem

manajemen rapat.
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Hadi 1D Rapat
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EEnda Haps Kamis, 12 Juni 2025
oR10
[#]  Absensi
Tempat
[ Motulen Sarja Arya Racana
Paserta
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1.Aji - Anggata Satuan Resarse Krimina

= Jabatans UnitKera - 2. Ferdi - Anggota Satuan Reserse Kriminal

Keterangan
2% User
[ Logout Status

Bcium |

Materi Rapat
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Gmb. 4. Tampilan Halaman Detail Agenda Rapat

d. Fitur Kirim Notifikasi Rapat
Gambar 5 menampilkan pesan yang diterima oleh pengguna, yang dikirim melalui WhatsApp
Gateway Fonnte.
Kepada Yth.

Ferdi
di Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Sertijab, kami mengundang Bapak/Ibu untuk
hadir pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Juni 2025
Waktu : 08.10 WIB
Tempat : Sarja Arya Racana

Kehadiran Bapak/Ibu sangat kami harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami
ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Kepala Bagian Perencanaan

Hadi

> Sent via fonnte.com

Gmb. 5. Tampilan Notifikasi Terkirim

€. Fitur Kelola Data Notulensi Rapat
Gambear 6 berikut ini menunjukkan tampilan halaman formulir untuk mengubah notulensi rapat.

= EditNotulen

Hadi Agenda Acara Tanggal dan Waktu
Admin

RPTOD1 12/06/ 2025 0B 10
A Dashboard Agenda Acara Tempat
Sertijab Sarja Arya Racana

[ AgendaRapat

@ Absersi Unggah Dokumentasi Baru

Choose Files | No file chosen
(& Notulen

7 RuangRapat

= Jabatan& UnitKerda -

&2 User

Notulen

[ Logout - B I U B Aa- A - = = = TF @ X

Lorem ipsum dolor sit smst, consectetur adipiscing sit, sed do siusmod fempor incididunt ul labore st dolors magna alius. Ut enim ad minim
veniam, quis nostrud exercitation ullames laboris nisi ut aliquip ex ea commado cansequal. Duis aute iure dolor in reprahenderit in voluptate velit
esse cilum dolore eu fugiat nulla pariatur. Excepteur sint ocascat cupidatat non proident, sunt in culpa qui afficia deserunt mollt anim id est

labonm |

Gmb. 6. Tampilan Halaman Form Ubah Notulensi Rapat
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Tabel 2 berisi hasil pengujian blackbox yang dilakukan setelah masing-masing fitur selesai
diimplementasikan dan sebelum masuk ke tahap sprint berikutnya.

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox

Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Valid
Isi username dan password dengan Pengguna berhasil login ke dashboard sesuai Ya
Login benar hak akses
& Isi username benar dan password salah Muncul pesan “Username atau password salah”  Ya
Kosongkan username atau password Muncul pesan “Kolom harus diisi” Ya
Tambah unit kerja pada form dengan Data berhasil disimpan dan muncul pesan “Data Ya
benar baru unit kerja berhasil ditambahkan”
Kosongkan nama unit kerja Muncul pesan “Unit kerja tidak boleh kosong” Ya
Data unit kerja . . . Data berhasil diperbarui dan muncul pesan
Edit nama unit kerja “Data unit kerja berhasil diubah” Ya
. . Data unit kerja dihapus dan muncul pesan
Hapus unit kerja “Data berhasil dihapus” Ya
Tambah jabatan pada form dengan Data berhasil disimpan dan muncul pesan “Data Ya
benar baru jabatan berhasil ditambahkan”
Kosongkan nama jabatan Muncul pesan “Jabatan tidak boleh kosong” Ya
Data jabatan . . Data berhasil diperbarui dan muncul pesan
Edit nama jabatan “Data jabatan berhasil diubah” Ya
Hapus jabatan Data J'flbaFan dl}’l’apus dan muncul pesan “Data Ya
berhasil dihapus
Data pengguna tersimpan dan menampilkan
g::;]:ah pengguna pada form dengan pesan pengguna berhasil ditambahkan atau Ya
pengguna berhasil diubah
Kosongkan kolom input yang harus Muncul pesan “.... tidak boleh kosong” dan Ya
Data pengguna _ diisi “Pilih ...”
. Data berhasil diperbarui dan muncul pesan
Edit nama pengguna “Data user berhasil diubah” Ya
Hapus pengguna Data pengguna dihapus dan muncul pesan Ya
“Data berhasil dihapus”
Tambah ruang rapat pada form dengan Data berhasil disimpan dan muncul pesan “Data
o - Ya
benar baru ruang rapat berhasil ditambahkan
Kosongkan nama ruang rapat Muncu{,pesan Nama ruang rapat tidak boleh Ya
Data ruang kosong
rapat . Data berhasil diperbarui dan muncul pesan
Edit nama ruang rapat “Data ruang rapat berhasil diubah” Ya
Data ruang rapat dihapus dan muncul pesan
Hapus ruang rapat “Data berhasil dihapus” Ya
Tambah agenda rapat pada form dengan  Data berhasil disimpan dan muncul pesan ‘“Data v
L » a
benar agenda berhasil ditambahkan
Kosongkan kolom input yang harus Muncul pesan “... tidak boleh kosong” dan Ya
Data  asenda diisi “Pilih ...”
rapat & Edit data acenda rapat Data berhasil diperbarui dan muncul pesan Ya
P g P “Data agenda berhasil diubah”
Data agenda rapat dihapus dan muncul pesan
Hapus agenda rapat “Data berhasil dihapus” Ya
Lihat detail agenda rapat Menampilkan informasi lengkap agenda Ya
. o . . Notifikasi akan terkirim ke peserta rapat dan
Notifikasi Klik tombol "Kirim Notifikasi muncul pesan “Pesan berhasil dikirim” Ya
rapat Klik tombol “Kirim Notifikasi” dua kali Muncul pesz}fl Pesan telah dikirim ke semua Ya
peserta rapat
Tambah absensi dengan memilih Data berhasil disimpan dan muncul pesan “Data Ya
peserta rapat yang hadir absensi berhasil ditambahkan”
. . Data berhasil diperbarui dan muncul pesan
Data absensi Edit absensi peserta “Data absensi berhasil diubah” Ya
Hapus absensi Data a})sepm dll},apus dan muncul pesan “Data Ya
berhasil dihapus
Lihat detail absensi Menampilkan informasi tentang absensi Ya
. Tambah notulen dengan upload Data berhasil disimpan dan muncul pesan
Data notulensi Ya

dokumentasi dan/atau mengisi notulen

“Notulen berhasil ditambahkan” dan/atau
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Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Valid
“...dokumentasi berhasil diunggah”
Data berhasil diperbarui dan muncul pesan

. “Notulen berhasil disimpan”, ... dokumentasi
Edit notulen rapat dihapus”, dan/atau “...Iziokumentasi berhasil Ya
diunggah”
Hapus notulen Data n.otu‘len dil’l’apus dan muncul pesan “Data Ya
berhasil dihapus
Lihat detail notulen Menampilkan informasi lengkap notulen Ya
Cetak notulen rapat Notulen dapat diundah dalam bentuk pdf Ya

4. Kesimpulan

Sistem manajemen rapat di Polres Tulungagung berhasil dikembangkan menggunakan metode
scrum yang terdiri dari empat sprint. Setiap sprint difokuskan pada pengembangan modul tertentu
secara bertahap, mulai dari perancangan sistem, pengelolaan data pengguna, jabatan dan unit kerja,
pengelolaan agenda dan ruang rapat, hingga fitur absensi, notulensi, dan notifikasi WhatsApp.
Pengembangan dapat diselesaikan secara terstruktur, adaptif, dan tepat waktu, meskipun belum seluruh
tahapan dalam metode scrum dapat diterapkan secara optimal. Hasil pengujian sistem menggunakan
metode blackbox testing menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Setiap fungsi dalam sistem, mulai dari /ogin, pengelolaan data, pengiriman notifikasi, hingga pencatatan
absensi dan notulensi, telah diuji dan memberikan respons yang sesuai terhadap masukan pengguna.
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